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 //-NIKOL  X-NIKOL  

               Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Beku basa 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Warna absorbsi transparan – hitam, relief rendah – tinggi, intensitas sedang – tinggi, ada belahan, pecahan 

tidak rata, bentuk subhedral – anhedral, ukuran mineral <0,025 – 0,25 mm, warna interferensi putih – 

kecoklatan. Komposisi mineral yang dijumpai adalah olivin, klinopiroksin, mikrokristalin plagioklas, dan 

mineral opaq. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivin (Ol) 10 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan, 

relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, 

bentuk mineral anhedral, ukuran mineral 0,2-0,25 mm. 

Mikrokristalin 

Plagioklas (Pl) 
66 

Warna absorbsi transparan, intensitas tinggi, relief rendah, tidak 

memiliki belahan, tidak memiliki pecahan, bentuk anhedral, ukuran 

mineral <0,025 mm, dan warna interferensi putih. 

Klinopiroksin (Px) 10 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kecoklatan, relief 

sedang, intensitas sedang, belahan dua arah, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral subheral-anhedral ukuran mineral 0,125 – 0,25 mm, nilai bias 

rangkap 0,028 

Mineral opaq 14 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Nama Batuan : Basal 

Opq 

Ol 

Pl 

Ol 

Opq 

Px 

Pl 

Pl 
Pl 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

             Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Beku Basa 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Travis,1955 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Dijumpai kenampakan batuan beku dengan warna interferensi tidak berwarna – hitam, relief rendah – tinggi, 

intensitas sedang – tinggi, ada belahan dengan pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – anhedral, 

ukuran mineral 0,05 – 0,75 mm, warna interferensi hijau tua – abu-abu kehitaman. Komposisi mineral yang 

dijumpai adalah Plagioklas, Piroksin, dan Mineral opaq. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (Pl) 70 

Warna absorbsi tidak berwarna, relief rendah, intensitas tinggi, tidak ada 

belahan, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran  

mineral 0,05 mm, warna interferensi abu-abu kehitaman, kembaran albit, 

sudut pemadaman 46ᵒ, jenis pemadaman paralel, jenis plagioklas 

Bitownit. 

Klinopiroksin (Cpx) 20 

Warna absorbsi transparan, relief tinggi, intensitas sedang, memiliki 

belahan 2 arah, pecahan tidak rata, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0,25 – 0,75 mm, warna interferensi kuning kecoklatan, bias 

rangkap 0,025 

Mineral Opaq (Opq) 10 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Nama Batuan : Basal 

Px 

Pl 

Px 

Opq 

Pl 

Pl 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

               Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Beku basa 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Warna absorbsi transparan – hitam, relief rendah – tinggi, intensitas sedang – tinggi, ada belahan, pecahan 

tidak rata, bentuk subhedral – anhedral, ukuran mineral <0,025 – 1 mm, warna interferensi putih – kemerah-

aan. Komposisi mineral yang dijumpai adalah olivin, klinopiroksin, mikrokristalin plagioklas, Spinel, dan 

mineral opaq. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivin (Ol) 7 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan, 

relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, 

bentuk mineral anhedral, ukuran mineral 0,2-0,25 mm. 

Mikrokristalin 

Plagioklas (Pl) 
66 

Warna absorbsi transparan, intensitas tinggi, relief rendah, tidak 

memiliki belahan, tidak memiliki pecahan, ukuran mineral <0,025 mm, 

dan warna interferensi putih. 

Klinopiroksin (Cpx) 9 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kecoklatan, relief 

sedang, intensitas sedang, belahan dua arah, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral subheral-anhedral ukuran mineral 0.125 – 0.25 mm, nilai bias 

rangkap 0,026 

Mineral opaq 8 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Spinel 10 
Warna absorpsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan, 

relief sedang, intensitas lemah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

anhedral ukuran mineral 0.2 – 0.25 mm. 

Nama Batuan : Basal 

Spinel Ol 

Pl 
Opq 

Ol 

Spinel 

Cpx 

Cpx 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

               Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Beku basa 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Warna absorbsi tidak berwarna – hitam, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral anhedral – subhedral, tidak 

dijumpai adanya belahan, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 – 1 mm, warna interferensi kuning – kebiruan. 

Komposisi mineral yang dijumpai yaitu Kalsit, Kuarsa sekunder, dan massa dasar. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kalsit (Cal) 35 

Warna absorbsi tidak berwarna, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral 

anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 – 0,4 mm, 

warna interferensi kuning – merah muda. 

Kalsedon 

(Chal) 
30 

Warna absorbi tidak berwarna, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 

– 1 mm, warna interferensi putih biruan. 

Massa dasar 35 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Nama Batuan : Basal 

Chal 

Cal 
Md 

Md 

Cal 
Chal 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

              Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Beku basa 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Warna absorbsi transparan – hitam, relief rendah – tinggi, intensitas sedang – tinggi, ada belahan, pecahan 

tidak rata, bentuk subhedral – anhedral, ukuran mineral 0,025 – 1 mm, warna interferensi putih – kemerah-

aan. Komposisi mineral yang dijumpai adalah olivin, klinopiroksin, plagioklas dengan jenis Bitownit, dan 

mineral opaq. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivin (Ol) 11 

Warna absorbsi transparan, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak 

ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral, ukuran mineral 0,125 

- 1 mm,  warna interferensi kemerah-aan. 

Klinopiroksin (Cpx) 5 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi kuning kecoklatan, relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan dua arah, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral subheral-anhedral ukuran mineral 1 mm, sudut pemadaman 37°, 

jenis pemadaman miring. 

Plagioklas (Pl) 75 

Warna absorbsi transparan, intensitas tinggi, relief rendah, tidak 

memiliki belahan, tidak memiliki pecahan, ukuran mineral 0,05 - 1 mm, 

dan warna interferensi putih, jenis kembaran albit, sudut pemadaman 

48°, jenis pemadaman parallel, jenis plagioklas Bitonit. 

Mineral opaq 9 
Warna absorbsi hitam, ukuran mineral 0,025 – 0,125 mm, warna 

interferensi hitam. 

Nama Batuan : Basal 

Opq 

OL 

Pl 

Cpx 

Pl 

Ol 

Pl 

Cpx 

Opq 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

               Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Beku basa 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Warna absorbsi transparan – hitam, relief rendah – tinggi, intensitas sedang – tinggi, ada belahan, pecahan 

tidak rata, bentuk subhedral – anhedral, ukuran mineral <0,025 – 0,25 mm, warna interferensi putih – 

kemerahan. Komposisi mineral yang dijumpai adalah olivin, klinopiroksin, mikrokristalin plagioklas, dan 

mineral opaq. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivin (Ol) 12 

Warna absorpsi tidak berwarna, relief tinggi, intensitas sedang, belahan 

tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral, ukuran mineral 

0,2-0,25 mm, dan warna interferensi kuning kecoklatan. 

Mikrokristalin 

Plagioklas (Pl) 
68 

Warna absorbsi tidak berwarna, intensitas tinggi, relief rendah, tidak 

memiliki belahan, tidak memiliki pecahan, ukuran mineral <0,025 mm, 

dan warna interferensi putih. 

Klinopiroksin (Cpx) 12 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kecoklatan, relief 

sedang, intensitas sedang, belahan dua arah, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral subheral-anhedral ukuran mineral 0.125 – 0.25 mm, sudut 

pemadaman 38°, jenis pemadaman miring. 

Mineral opaq 8 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Nama Batuan : Basal 

Ol 

Spl 

Opq 

Ol 

Cpx 

Pl 

Cpx 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

                Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Sedimen 

Tipe Tekstur  : Klastik 

Klasifikasi                         : Dunham, 1962 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Dijumpai batuan sedimen karbonat yang terdiri dari grain berupa fosil foraminifera yang terisi oleh mud,  

dan mud berupa matriks berwarna gelap dengan ukuran yang sangant halus sebagai semen berupa material 

halus sebagai pengikat antar butran. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Grain 65 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih kecoklatan, 

ukuran 0,25 – 1 mm, dijumpai kenampakan skeletal grain berupa fosil 

foraminifera yang terisi oleh mud. 

Mud 25 Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. 

Nama Batuan : Packstone 

Grain 

Grain 
Mud 

Mud 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

               Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Sedimen 

Tipe Struktur  : Klastik 

Klasifikasi                         : Dunham, 1962 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Dijumpai batuan sedimen karbonat yang terdiri dari grain berupa fosil foraminifera yang terisi oleh sparit 

dengan ukuran < 0,001 mm, mud berwarna gelap dengan ukuran yang sangat halus sebagai semen berupa 

material halus sebagai pengikat antar butran. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Grain 55 
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih kecoklatan, 

ukuran 0,025 – 0,25 mm. 

Mud 45 Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. 

Nama Batuan : Packstone 

Grain 

Mud 

Grain 

Mud 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

               Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Sedimen 

Tipe Tekstur  : Klastik 

Klasifikasi                         : Dunham, 1962 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Dijumpai batuan sedimen karbonat yang terdiri dari grain berupa fosil minifera yang terisi oleh mineral 

kaslsit dengan kuran 0,025 – 1,25 mm, dan  berwarna gelap dengan ukuran yang sangat halus sebagai semen 

berupa material halus sebagai pengikat antar butiran. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Grain 55 
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih kecoklatan, 

ukuran 0,25 – 1 mm, dijumpai kenampakan skeletal grain berupa fosil 

yang terisi oleh mud. 

Mud 45 Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. 

Nama Batuan : Packstone 

Grain Grain 

Mud 

Mud 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

            Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Sedimen 

Tipe Tekstur  : Klastik 

Klasifikasi                         : Dunham, 1962 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Dijumpai batuan sedimen karbonat yang terdiri dari grain berupa fosil foraminifera yang terisi oleh mineral 

kalsit, dan mud dengan kenampakan berwarna gelap dengan ukuran yang sangat halus sebagai semen berupa 

material halus sebagai pengikat antar butiran. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Grain 65 
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih kecoklatan, 

ukuran 0,25 – 2 mm, dijumpai kenampakan skeletal grain berupa fosil 

foraminifera yang terisi oleh kalsit. 

Mud 35 Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. 

Nama Batuan : Packstone 

Grain 

Mud 

Grain 

Mud 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

               Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Beku basa 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Travis 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Warna absorbsi transparan – hitam, relief rendah – tinggi, intensitas sedang – tinggi, ada belahan, pecahan 

tidak rata, bentuk subhedral – anhedral, ukuran mineral <0,025 – 0,25 mm, warna interferensi putih – 

kemerah-aan, orientasi optik length slow – length fast. Komposisi mineral yang dijumpai adalah 

klinopiroksin, mikrokristalin plagioklas, dan mineral opaq. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Mikrokristalin 

Plagioklas (Pl) 
65 

Warna absorbsi transparan, intensitas tinggi, relief rendah, tidak 

memiliki belahan, tidak memiliki pecahan, ukuran mineral  <0,025 mm, 

dan warna interferensi putih. 

Klinopiroksin (Cpx) 30 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kecoklatan, relief 

sedang, intensitas sedang, belahan dua arah, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral subheral-anhedral ukuran mineral 0.125 – 0.25 mm, sudut 

pemadaman 39°, jenis pemadaman miring. 

Mineral opaq 5 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Nama Batuan : Basal Porfiri 

Pl 

Opq 
Ol 

Cpx 

Cpx 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

               Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Beku basa 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Travis 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Dijumpai kenampakan batuan beku dengan warna absorbsi transparan – hitam, relief rendah – tinggi, 

intensitas sedang – tinggi, ada belahan dengan pecahan tidak rata, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 

<0,025 – 1 mm, warna interferensi abu-abu kehitaman – kuning kecoklatan. Komposisi mineral yang 

dijumpai yaitu mikrokristalin plagioklas, klinopiroksin, dan mineral opaq. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Mikrokristalin 

Plagioklas (Pl) 
50 

Warna absorbsi transparan, relief rendah,  intensitas tinggi, tidak 

memiliki belahan, tidak memiliki pecahan, bentuk subhedral – anhedral, 

ukuran mineral <0,025 mm, dan warna interferensi putih. 

Klinopiroksin (Cpx) 45 

Warna absorbsi transparan, relief tinggi, intensitas sedang, memiliki 

belahan 2 arah, pecahan tidak rata, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0,75 – 1 mm, warna interferensi kuning kecoklatan, sudut 

gelapan 36°, jenis pemadaman miring. 

Mineral Opaq (Opq) 5 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Nama Batuan : Basal Porfiri 

Opq 

Cpx 

Pl 
Pl 

Pl 

Pl 

Cpx 

Pl 
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DESKRIPSI FOSIL 

1 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 14 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Globorotalianidae 

Genus  : Globorotalia 

Spesies : Globorotalia abundocamerata  

2 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 14 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Planorbulinellanidae 

Genus  : Planorbulinella 

Spesies : Globigerina collaetea 

(FINLAY) 

 

3 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 69 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Plaeglobotruncananidae 

Genus  : Plaeglobotruncana 

Spesies : Plaeglobotruncana citae  

4 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 69 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Globigerinanidae 

Genus  : Globigerina 

Spesies : Globigerina gravelli 

BRONNMAN 
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5 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 69 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Globorotalianidae 

Genus  : Globorotalia 

Spesies : Globorotalia laevlgata BOLLI  

6 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 69 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Planorbulinellanidae 

Genus  : Planorbulinella 

Spesies : Globorotalia renzi BOLLI  

7 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 19 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Textularianidae 

Genus  : Textularia 

Spesies : Textularia sp.  

8 

 

Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 19 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Amphisteginidae 

Genus  : Amphistegina 

Spesies : Amphistegina (d’Orbigny, 1826)  

9 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 13 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Planorbulinellanidae 

Genus  : Planorbulinella 

Spesies : Noctosaria mexicana Chusman  
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10 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 69 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Planorbulinellanidae 

Genus  : Planorbulinella 

Spesies : Planorbulinella larvata (Parker 

and Jones) 

 

11 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 19 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Schwagerinanidae 

Genus  : Schwagerina 

Spesies : Schwagerina princeps 

(Enrenberg) 

 

12 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 19 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Protoschistanidae 

Genus  : Protoschista 

Spesies : Protoschista findens  

13 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 14 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Orbitolinanidae 

Genus  : Orbitolina 

Spesies : Orbitolina coucara  
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14 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 13 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Dictyoconusnidae 

Genus  : Dictyoconus 

Spesies : Dictyoconus sp.  

15 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 13 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Daviesiconusnidae 

Genus  : Daviesiconus 

Spesies : Daviesiconus sp.  

16 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 14 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Miogypsinanidae 

Genus  : Miogypsina 

Spesies : Miogypsina sp.  

17 Litologi : Batugamping 

No. Stasiun : 69 

Filum  : Protozoa 

Kelas  : Sarcodina 

Ordo   : Foraminifera 

Family  : Lacazinanidae 

Genus  : Lacazina 

Spesies : Lacazina sp.  
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No lampiran / No Sampel : ST 20 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

                          Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 5X               Perbesaran Total 50X 

Tipe Batuan  : Beku Ultrabasa 

Tipe Struktur  : Masif 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Warna absorbsi tidak berwarna – kehijauan, relief rendah –  tinggi, intensitas sedang – tinggi, bentuk mineral subhedral 

– anhedral, dijumpai adanya belahan, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 – 0,8 mm, warna interferensi putih – 

kehijauan. Komposisi mineral yang dijumpai yaitu Epidot, Kuarsa, Serisit, dan mineral opaq. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Epidot (Ep) 45 

Warna absorbsi hijau kehitaman, relief tinggi, intensitas sedang, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, belahan ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,01 – 

0,8 mm, warna interferensi hijau kebiruan. 

Kuarsa (Qz) 40 

Warna absorbi tidak berwarna, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 

mm, warna interferensi putih biruan. 

Serisit (Ser) 7 

Warna absorbsi tidak berwarna, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 

mm, warna interferensi kekuningan. 

Mineral opaq (Opq) 8 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Nama Batuan : Batuan alterasi 

Ep 

Ser 

Qz  

Qz  

 

Ep 
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No lampiran / No Sampel : ST 20 

Foto 
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Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran  Objektif 10x               Perbesaran Total 100x 

Tipe Batuan  : Beku   

Referensi    : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, Kalkopirit, dan Kovelit. 

Mineral Pirit di-replace oleh Kovelit. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran mineral 0,1-0,5 mm, bentuk subhedral – anhedral, 

bersifat isotropik. 

Kovelit (Cv) 

CuS 

Berwarna biru, bentu anhedral, ukuran mineral 0,01-0,1 mm, bersifat isotropic, dan 

memiliki tekstur  replacement. 

Py 

Cv 

 

Py 
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No lampiran / No Sampel : ST 27  

Foto 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

                          Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 5X               Perbesaran Total 50X 

Tipe Batuan  : Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Warna absorbsi putih – hijau kehitaman, relief rendah – tinggi, intensitas sedang – tinggi, bentuk mineral subhedral – 

anhedral, dijumpai adanya belahan, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 – 0,6 mm, warna interferensi putih keabu 

– abuan – hijau kebiruan. Komposisi mineral yang dijumpai yaitu Epidot, Klorit, dan Kuarsa. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Epidot (Ep) 50 

Warna absorbsi putih, relief tinggi, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral 

– anhedral, ada belahan, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 – 0,6 mm, 

warna interferensi hijau kebiruan. 

Klorit (Chl) 7 

Warna absorbsi hijau kehitaman, relief tinggi, intensitas sedang, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,2 

mm, warna interferensi hijau kehitaman. 

Kuarsa (Qz) 43 

Warna absorbi tidak berwarna, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,2 

mm, warna interferensi putih keabu-abuan. 

Nama Batuan : Batuan alterasi 

Chl 

Qz 

Qz  

Ep 

Ep 

Qz  
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No lampiran / No Sampel : ST 27  

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran  Objektif 10x               Perbesaran Total 100x 

Tipe Batuan  : Beku 

Referensi    : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, Kalkopirit, dan Kovelit. 

Mineral Pirit intergrowth Kalkopirit dan kemudian Kalkopirit di-replace oleh Kovelit. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran mineral 0,05-0,1 mm, bentuk subhedral – anhedral, 

bersifat isotropic, dan memiliki tekstur intergrowth dengan mineral kalkopirit.. 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 

Berwarna kekuningan, bentuk anhedral, ukuran mineral 0,02-0,12 mm, bersifat isotropik, 

dan  dan memiliki tekstur intergrowth dengan mineral pirit. 

Kovelit (Cv) 

CuS 

Berwarna biru, bentu anhedral, ukuran mineral 0,01 mm, bersifat isotropic, dan memiliki 

tekstur replacement. 

Py 

Ccp 

Ccp  

Cv 
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No lampiran / No Sampel : ST 35 

Foto 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

                          Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 5X               Perbesaran Total 50X 

Tipe Batuan  : Beku 

Tipe Struktur  : Amigdaloidal 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Warna absorbsi tidak berwarna – hitam, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral anhedral – subhedral, tidak 

dijumpai adanya belahan, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 – 1 mm, warna interferensi kuning – kebiruan. 

Komposisi mineral yang dijumpai yaitu Kalsit, Kuarsa sekunder, dan massa dasar. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kalsit (Cal) 35 

Warna absorbsi tidak berwarna, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral 

anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 – 0,4 mm, 

warna interferensi kuning – merah muda. 

Kalsedon 

(Chal) 
30 

Warna absorbi tidak berwarna, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 

– 1 mm, warna interferensi putih biruan. 

Massa dasar 35 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Nama Batuan : Batuan alterasi 

Cal 

Cal 

Chal 

Md 

Md 

Chal 
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No lampiran / No Sampel : ST 35   

Foto 
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Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran  Objektif 10x               Perbesaran Total 100x 

Tipe Batuan  : Beku 

Referensi    : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit dan Kalkopirit.  

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran mineral 0,02-0,06 mm, bentuk subhedral – anhedral, 

bersifat isotropik. 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 

Berwarna kekuningan, bentuk anhedral, ukuram mineral 0,005-0,01 mm, bentuk subhedral-

anhedral, bersifat isotropic. 

Py 

Py 

Ccp 
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No lampiran / No Sampel : ST 41   

Foto 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

                          Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 5X               Perbesaran Total 50X 

Tipe Batuan  : Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Warna absorbsi tidak berwarna – hitam, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral anhedral – subhedral, tidak 

dijumpai adanya belahan, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 – 1 mm, warna interferensi kuning – kebiruan. 

Komposisi mineral yang dijumpai yaitu Kalsit, Kuarsa sekunder, dan massa dasar. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Epidot (Ep) 65 

Warna absorbsi putih kehijauan, relief tinggi, intensitas sedang, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, ada belahan, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,2 – 1,4 

mm, warna interferensi hijau kebiruan. 

Kuarsa (Qz) 20 

Warna absorbi tidak berwarna, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 

– 1 mm, warna interferensi putih keabu-abuan. 

Serisit 5 

Warna absorbsi idak berwarna, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 

– 0,2 mm, warna interferensi kekuningan. 

Mineral opaq (Opq) 10 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Nama Batuan :  Batuan alterasi 

Ep 

Ep 
Qz 

Ser 

Opq 

Ep 

Qz 
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No lampiran / No Sampel : ST 41  

Foto 
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Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran  Objektif 10x               Perbesaran Total 100x 

Tipe Batuan  : Beku 

Referensi    : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, Kalkopirit, dan minerlal 

oksida. Tekstur yang dijumpai yaitu intergrowth pirit dan kalkopirit serta mineral pirit di-replace oleh mineral oksida. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran mineral 0,1-0,2 mm, bentuk subhedral – anhedral, 

bersifat isotropic, dan memiliki tekstur intergrowth dengan mineral kalkopirit..  

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 

Berwarna kekuningan, bentuk anhedral, ukuran mineral 0,05-0,1 mm, bersifat isotropik, 

dan memiliki tekstur intergrowth dengan mineral pirit. 

Mineral oksida (Ox) 

Berwarna kecoklatan, bentuk anhedral, ukuran mineral 0,005-0,01 mm, dan memiliki 

tekstur replacement. 

Py 

Ox 

Ccp 
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No lampiran / No Sampel : ST 50   

Foto 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

                          Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 5X               Perbesaran Total 50X 

Tipe Batuan  : Beku Ultrabasa 

Tipe Struktur  : Masif 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Warna absorbsi tidak berwarna – hijau kehitaman, relief rendah – tinggi, intensitas sedang – tinggi, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, dijumpai adanya belahan, pecahan tidak rata, bentuk mineral 0,02 – 0,8 mm, warna interferensi 

putih kebiruan – hijau kebiruan. Komposisi mineral yang dijumpai yaitu Epidot, Kuarsa sekunder, Kalsit, dan mineral 

Opaq. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Epidot (Ep) 40 

Warna absorbsi hijau kehitaman, relief tinggi, intensitas sedang, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, belahan ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,01 – 

0,8 mm, warna interferensi hijau kebiruan. 

Klorit (Chl) 9 

Warna absorbsi hijau kehitaman, relief tinggi, intensitas sedang, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,2 

mm, warna interferensi hijau kehitaman. 

Kuarsa (Qz) 36 

Warna absorbi tidak berwarna, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 

mm, warna interferensi putih kebiruan. 

Kalsit (Cal) 7 

Warna absorbsi tidak berwarna, relief rendah, intensitas tinggi, bentuk mineral 

anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,02 – 0,4 mm, 

warna interferensi kuning – merah muda. 

Mineral opaq (Opq) 8 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Nama Batuan : Batuan alterasi 

Qz  

Ep 

Cal 

Opq 

Chl 

Qz  
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No lampiran / No Sampel : ST 50    

Foto 
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                          Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran  Objektif 10x               Perbesaran Total 100x 

Tipe Batuan  : Beku   

Referensi    : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, Kalkopirit, dan Kovelit.  

Mineral Pirit di-replace oleh Kovelit. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran mineral 0,1-0,35 mm, bentuk subhedral – anhedral, 

bersifat isotropik. 

Kovelit (Cv) 

CuS 

Berwarna biru, bentu anhedral, ukuran mineral 0,01 mm, bersifat isotropik, dan memiliki 

tekstur  replacement. 

Py 

Py 

 Cv 


